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1.1 Latar Belakang

Pada era teknologi Informasi vang semakin maju media sosial adalah
elemen vang tidok dapat dipisahkan dari kehidupan sehan - hari masyarakat
modemn, media sosial telah menjadi \\"qdnh’b@ masyarakal untuk menyuarakan
pendapat dalam berbagsi hal tentang kehidupan. platform media sosial yang
menjadi tempat bagi masyasakat untuk menyampaikan opini scperti twitter dan
instagram. Menurut Iwﬂhwﬂf ada sekitar ﬂ;ﬁ'jﬂpunqgum Twitter
alias X i {ndunmlpcr-'m:x 2023 Jumlsh llumgmpuﬂau Indonesia di
pering] :'__hemlpﬂglubl(l[ﬂ.ﬂﬂdmgkm]ns! n telab mencapai 104.8 juta pada
lnhm 2023 |2] Isu — isu terbaru seperti politik d:].n: m&&mwn dapat
mudah dﬂmmkan pada kedua plaform tersebut .

Program Makan Bergizi Gratis merupakan program yang tak luput lagi
sorotnn masyarakat Indonesia. Program ini resmi diluncurkan sejak 6 Januari 2025
qﬂu]ahwmgm pemerintah Indonesia melalui Badan Gizi Na&mhi {BGN)
untuk mmjmgknu secara bertahap sekitar 82.9 jutn penerima monfaat. meliputi
murid SD hingga SMA, anak-anak usia dini, dan ibu hamilimenyusui3] Program
ini lﬁﬂll d@hﬁhmd;lﬁpmm dengan lebilh dari 190-943 unit Satuan

' an Gizi m:ﬁ'ﬂl tahun 2025, dan direncariakan mencapai
32 ﬂﬂﬂ mﬁ ﬂi ﬂiﬂ‘hhﬂ[ﬂ.-fhgm anggaran iﬂkﬂt‘ Rp 71 triliun di tshun
2025, MBG bertujuan menekan angka mmtln.g.nummlmg masth sekitar 21,5 %a,
serta menggerakkan mmwmwam petani dan UMEM
lokal sebagai mitra penya&i:l bahan mah:;mmn bergizi seperti nasi. sayuran, daging
ayam, susw, dan telur [5]. PBB, termasuk UNICEF dan WFP, turut mendukung
program ini lewat optimalisasi standar nutrisi, distribusi di daerah terpencil, serta
pelatihan dan monitoring hingga Mei 2025 sudah terdapat lebih dan 1000 dapur

operasional di 34 provinsi yang melayani lebih dari 2 juta penerima manfaat[6]
Namun. seperti kebijakan publik lainnya. program ini menintbulkan berbagai reaks
dari masyarakat. Untuk memahami persepsi publik terhadap program inmi,



diperlukan metode analisis sentimen yang mampu menangkap makna secara
mendalam dan kontekstual dan opini yang diungkapkan oleh masyarakat.

Metode berbosis trangformer seperti BERT telah menunjukkan performa
tingg: dalam tugas-tugas pemrosesan bahasa alami (NLP). termasuk analisis
sentimen Dalam upaya untuk mengaralisis sentimen publik dengan lebih akurat,
mode]l Multilingual BERT adalah pilihan pertama dalam penelitian ini. Multilingual
BERT adalah varian dan model AERT yang di kembangkan oleh google dan dilatih
dengan corpus wikipedia 104 bmm_mim. Krunhmgan utama darn
model Mulilingual BERT dibandingkan a
untuk-mengelola m#ﬂmw hahasa T.anpw,pwl.u perubahian yang besar
aintuk sefiap bahasa tertentu. pendekatan ini mwm#rgw! BERT lehih
feksibel ﬂqln'_ru memahami sentimen emosi dari epini pﬂl]it,‘hptucmungkmkm
unlﬂkmknn campuran bahasa dan istilah lokal dalam kementar [7].

Hm, dalam melakukan anulisis sentimen juga terdapat W_fnng
ﬁ]mdiﬁ. salah nlmn}a adalah proses labefing data, memberi label pada dataset
opini publik seringkali menghadapi masalah seperti subjektivitas dalam penentuan
iﬁqﬂn sentimen (positif, neutral stau negatif), keberagamon gaya bahasa
pmum media sosial, serta udun}'a opini yang nmh’nm s:uﬁaﬁl: Untuk

mmmmmmum }angmhnhn.model untuk
mempertimbangkan hubungan star ot dakin kalmat sgcars bersamaan. Selin
itu, model transformer jugs mendukung transfer learning, sehinggn dapat diadaptasi
dengan baik untuk berbagsi fugas spesifik, termasuk labelisasi, dengan hasil yang
sering kali lebih baik dibandingkan model tradisional[R)].

Keberhasilan Multilinguan BERT dalam analisis sentimen telah dibuktikan
dalam berbagai penelitian sebelumnya. Salah satumya adalah studi vang dilakukan
pada di-fine-tune untuk sentimen positif-negatif bahasa Swahili. Mendapat akurasi
#7.6%, membuktikan kemampuan generalisasi model pada bahasa rendah sumber
daya[9] Model ini juga telah diterapkan dalam “Indonesian Aspect-based Sentiment
Analvsis” di mana hasilnya menunjukkan performa yang tinggi dengan Fl-score
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mencapai ,97%] 10], Temuan dan penelitian-penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa Multilingua! BERT tidok hanya mampu mengklasifikasikan sentimen
dengan baik fetapi juga menongkap nuansa emosi yang lebih kompleks dalam
teks. Berdasarkan efektivitas yang telah dibuktikan oleh penelitisn sebelwmmnya,
peneliian i bertujuan untuk menerapkan model Multifingua! BERT dalam
menganalisis sentimen publik terhadap Program Makan Bergizi Gratis, Dengan
menggunakan pendekatan ini, diharapkan peneliian dapat memberikan wawasan
yang lebih akurat Wi npini-m%m aspek dukungan maupun
kritik :e:hnd_m_lgﬁﬁiim tersebit. Informasi vang diperoleh.dapat menjadi bahan
referensi’ bagi pm&ilﬂﬁw&h yang okan datang dalam mengembangkan
metode analisis sentimen yang lebih baik dan akurat.

I.!l Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah  dijelaskan, pmﬂhmn
merumuskan beberapa permasalahan utama sebagai berikut:

15 'Wn sentimen publik terhadap Program Makan Elm'giﬁ-ﬁmﬁi'\'mg
ickspre melalui platform digital?

‘2, w peforma model Malifingual BERT mggl.uﬂm k-fold
validasi dan tanpa menggunakan k-fold validasi

1.3 Batasan Masalah
Untuk mmhn pmﬂlilun ini memiliki fokus yang jelas dan terarah,
heberapa batasan masal: an sebagai berikut:

l. Penelitian mi }mny_;hufnkulpﬂmmﬁiekspmsim di platform
digital media sosial twitter dan Instagram.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data komentar dan opini
publik yang diperoleh dalam periode waktu tertentu dan tidak mencakup
seluruh opini masyarakat secara menyeluruh.

3. Pengambilan data dilakukan rentang waktu 3 janwari 2025 — 20 Februari
2025

4. Data mentah vang diperoleh dari hasil Scraping sebanyak 19.128 data



3, Penelitian ini mengasumsikan bahwa teks yang dikumpulkon dari media
Bergizi Gratis,
6. Penelitian ini hanya menganalisis sentimen (positif dan negafif) tanpa
mengeksplorasi lebih lanjut
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai

2. Manfaat Fraktis

a. Menyediakan pendekatan berbasis machine learning yang dapat
digunakan untuk analisis sentimen dalam berbagai kebijakan publik
lainnya.

b. Menjadi referensi bagi penelition selanjutnya dalam pengembangan
mode! analisis sentimen yang lebih akurat dan kontekstual.



1.6 Sistematika Penulisan
Rincian sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
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